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Ketentuan Umum
• Sebelum melakukan Pelaporan, untuk pertama kali perusahaan wajib mengisi Data Perusahaan
• Pabrik yang Perizinan Berusaha sektor Industrinya (untuk yang resikonya Menengah Tinggi dan 

Tinggi)  belum terverifikasi atau belum beroperasional secara komersil wajib (masih dalam tahap
pembangunan) menyampaikan Data Industri dalam Tahap Pembangunan.

• Pabrik yang Perizinan Berusahanya telah terverifikasi (untuk resiko Menengah Tinggi dan Tinggi) atau
Perizinan Berusahanya telah terbit (NIB dan/atau Sertifikat Standar untuk Resiko Rendah dan 
Menengah Rendah) atau IUI nya sudah efektif atau mempunyai IUI lama sebelum format OSS yang 
berlaku seumur hidup menyampaikan Data Industri dalam Tahap Produksi.

• Data Industri dalam Tahap Pembangunan atau Tahap Produksi disampaikan setahun 2 (dua) kali (per 
semester).

• Data Industri periode Januari-Juni disampaikan pada Juli tahun berjalan.
• Data Industri periode Juli-Desember disampaikan pada Januari tahun berikutnya.
• Apabila perusahaan 6 bulan berturut – turut pada satu periode tidak berproduksi Perusahaan dapat

menyampaikan surat ke Kapusdatin Kemenperin yang ditandatangani oleh minimal setingkat
Direktur/Pemilik usaha (untuk Industri Kecil) yang disampaikan melalui Helpdesk SIINas

• Lengkapnya dapat melihat Peraturan Menteri Perindustrian No.2 Tahun 2019



1. Tahapan Pelaporan

Login Akun
SIINas

Update Data 
Perusahaan 

khususnya, bidang
usaha, Kapasitas, 

Perizinan dan Sertifikat

Input Laporan
Tahap Produksi Kirim Laporan

1 2

3 4



Login Sistem Informasi
Industri Nasional (SIINas)

1.Kunjungi situs SIINas pada https://siinas.kemenperin.go.id/

Pastikan Tombol “Perusahaan” terklik
dan berwarna abu-abu

2. Masukkan User name dan Password
3. Pastikan Verifikasi “I’m not a robot” tercentang
4. Klik “Login”

1-1

https://siinas.kemenperin.go.id/


Halaman Home SIINas
Nama Perusahaan

Menu Utama

Dashboard 
Informasi
terkait
Perusahaan

1-1



Update Data Perusahaan
Menu Data Perusahaan

1-2

Isian Data 
Perusahaan



Input Laporan Tahap Produksi
Menu Pelaporan

1-3

Halaman Laporan
Produksi

Daftar 
Pelaporan
yang telah
disususn



Kirim Laporan Semester
Tombol “Kirim” akan muncul
jika :
1. Seluruh data telah terisi;
2. Data Perizinan Berusaha

Sektor Industri (PBSI) telah
divalidasi oleh UPP

1-4

Klik Untuk mengirim laporan

Contoh Perizinan Berusaha
Sektor industri yang telah
divalidasi oleh UPP



2. Tatacara Pengisian Laporan

Tahap Produksi



Format Pelaporan Baru
Beberapa perubahan yang diterapkan antara lain :
1. Penambahan Isian Data Sertifikasi Kompetensi Kerja

Nasional Indonesia (SKKNI) pada Menu Tenaga Kerja;
2. Perubahan Format Pengisian Data Kapasitas Produksi, 

Produksi dan Penjualan, Bahan Baku, Bahan Penolong
3. Penambahan Isian Rincian Biomassa pada Penggunaan

Bahan Bakar dan Pelumas
4. Penambahan Menu isian Rencana Produksi dan INDI 4.0
5. Menghapus Fasilitas “Tidak Beroperasi” pada data Umum

6. Menghapus Fasilitas “Ambil Data Periode sebelumnya”



Laporan Tahap Produksi
INDUSTRI MENENGAH BESAR



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

• Klik menu e-Reporting > Laporan Industri -
Tahap Produksi

• Klik “Input Laporan Baru” jika ingin
menyusun laporan baru

Atau

• Atau klik periode laporan yang telah disusun
pada halaman awal untuk melihat dan/atau
menyelesaikan laporan telah disusun tapi
belum dikirim (Jika data telah diinput namun
belum meng-klik “Kirim Data”, maka data 
dapat di-revisi)

Klik untuk penginputan baru

Klik pada nama Laporanuntuk
mengubah Draft Laporan yang 
sudah dibuat (selama Status 
Laporan “Konsep”)



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

• Klik “Input Laporan Baru”.

• Isi Periode yang dilaporkan :
▪ Januari – Juni (untuk semester 1)

▪ Juli – Desember ( untuk semester 2)

Isikan Investasi Tanpa Tanah dan Bangunan :

• Nilai Mesin adalah akumulasi (total) nilai pembelian
mesin dari awal pabrik berdiri hingga akhir periode
pelaporan.

• Nilai Lainnya akumulasi (total) nilai pembelian
peralatan, kendaraan atau modal tetap lainnya dari
awal pabrik berdiri hingga akhir periode pelaporan.

• Apabila tidak ada nilai mesin dan/atau nilai lainnya, 
harap diisi angka "0"

• Modal kerja yaitu total pengeluaran untuk bahan
baku/penolong, gaji/upah karyawan, biaya
operasional (listrik, air, telepon), suku cadang, 
penjualan atau distribusi hasil produksi, dan biaya
overhead perusahaan dalam satu turnover (satu
periode perputaran/siklus biaya produksi/operasional
mulai pembelian bahan baku sampai dengan
penjualan hasil produksi (hasil penjualan produksi
digunakan untuk pembelian bahan baku kembali).

INPUT LAPORAN BARU/DATA UMUM

Klik untuk menyimpan

Klik untuk memulai



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

• Klik “Nama Laporan yang dipilih ”.

Koreksi/Isikan Investasi Tanpa Tanah dan Bangunan :

• Nilai Mesin adalah akumulasi (total) nilai pembelian
mesin dari awal pabrik berdiri hingga akhir periode
pelaporan.

• Nilai Lainnya akumulasi (total) nilai pembelian
peralatan, kendaraan atau modal tetap lainnya dari
awal pabrik berdiri hingga akhir periode pelaporan.

• Apabila tidak ada nilai mesin dan/atau nilai lainnya, 
harap diisi angka "0"

• Modal kerja yaitu akumulasi (total) pengeluaran
untuk bahan baku/penolong, gaji/upah karyawan, 
biaya operasional (listrik, air, telepon), suku cadang, 
penjualan atau distribusi hasil produksi, dan biaya
overhead perusahaan dalam satu turnover (satu
periode perputaran/siklus biaya produksi/operasional
mulai pembelian bahan baku sampai dengan
penjualan hasil produksi (hasil penjualan produksi
digunakan untuk pembelian bahan baku kembali).

• Input “Ya” jika perusahaan menggunakan jasa
makloon, menyediakan jasa makloon, atau keduanya.

EDIT LAPORAN/DATA UMUM

Klik simpan untuk menyimpan
Atau
Klik hapus untuk menghapus
seluruh data semester tersebut

Klik tulisan biru untuk mengubah

Nilai investasi yang diisi tidak
boleh lebih kecil dibandingkan
periode sebelumnya



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

• Klik “Data Khusus”.

Isi data sesuai field yang disediakan:

• Nama Penandatangan Laporan adalah nama
yang akan memeriksa kelengkapan dan 
kebenaran data, minimal se-level Manajer.

• Jabatan adalah jabatan penandatangan
Laporan.

• Klik “Simpan”

DATA KHUSUS



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

• Klik “Investasi”.

Isi data sesuai field yang disediakan:
• Persentase Kepemilikan adalah besaran

persentase bagian kepemilikan investasi.
• Investasi adalah Investasi adalah segala bentuk

kegiatan menanam modal (investment), baik oleh 
Penanam Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun
Penanam Modal Asing (PMA), untuk melakukan
usaha di wilayah negara Republik Indonesia.

• Jika Investasinya 100% milik sendiri maka isi
Swasta Nasional 100%

• Jika Investasi 100% Penanaman Modal Asing
(PMA) maka isi Asing 100% dan pilih Negara Asal
1 (satu) atau lebih negara sesuai dengan negara 
asal investasinya.

• Jika Investasi adalah kombinasi maka isi sesuai
besaran persentase investasi masing-masing.

• Input Nilai Investasi Tanah dan Investasi
Bangunan berdasarkan nilai berlaku pada 
periode pelaporan (untuk memudahkan dapat
menggunakan nilai tertera pada PBB).

• Klik “Simpan”

INVESTASI



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

• Klik “Tenaga Kerja”.

Isi data sesuai field yang disediakan:
• Jika jumlah pekerja fluktuatif selama periode 1 (satu) 

semester, maka yang dihitung adalah banyaknya
pekerja pada akhir periode pelaporan.

• Tidak termasuk (!) :
o Orang yang dibayar hanya berdasarkan komisi
o Orang yang bekerja sendiri seperti konsultan dan kontraktor
o Pegawai yang bekerja bukan di sektor industri manufaktur

seperti pegawai unit perkebunan, pegawai unit 
pertambangan

• Pekerja Produksi adalah jumlah pekerja yang langsung
bekerja di dalam proses produksi atau yang 
berhubungan dengan itu, yaitu sejak bahan-bahan
masuk ke pabrik sampai hasil produksinya keluar dari
pabrik.

• Pekerja lainnya adalah jumlah pekerja yang tidak
langsung bekerja di dalam proses produksi, misal : 
Keamanan, Pemasaran, Office, dll

• Sertifikasi Kompetensi adalah jumlah pekerja yang 
memiliki sertifikat kompetensi baik SKKNI maupun yang 
bukan SKKNI.

• SKKNI yang dimaksud disini adalah sertifikat SKKNI 
yang dikeluarkan oleh BNSP. Untuk sertifikat lain yang 
dikeluakan oleh Pemerintah/Non Pemerintah dan 
Training dapat di masukkan dalam kolom Bukan SKKNI

TENAGA KERJA

Klik untuk menyimpan



Pengisian Kapasitas, Produksi & Bahan Baku/Penolong
Pengisian laporan pada Kapasitas, Produksi dan  Bahan Baku berbeda tergantung pada Bidang Usaha (KBLI) 

Perusahaan dan status perusahaan apakah produksi sendiri, menggunakan Jasa maklon atau menerima jasa

maklon.

1. Perusahaan dengan KBLI terkait Industri Galangan Kapal (KBLI 30111; KBLI 30120; KBLI 33151);

✓ Terdapat perbedaan pada pengisian Kapasitas, Bahan Baku dan Produksi

✓ Inputan Kapasitas lebih spesifik utnuk pembangunan baru dan reparasi

✓ Inputan Produksi lebih spesifik pada Pembuatan Kapal, reparasi dan penutuhan

✓ Inputan Bahan Baku lebih detail terdiri dari Bahan baku & Komponen, Perlengkapan Cargo dan Material

✓ Inputan Bahan Penolong sama dengan Non Galangan Kapal

2. Perusahaan Penyedia/Pengguna Jasa Maklon

✓ Terdapat tambahan pertanyaan sumber bahan baku, bahan penolong dan Tujuan Produksi;

✓ Jika bahan baku/bahan penolong digunakan untuk maklon, apabila tidak mengetahui nilai perolehan

bahan baku/penolong tersebut, diijinkan tidak menginput nilai;

✓ Jika Produksi ditujukan untuk maklon, apabila tidak mengetahui nilai penjualan produk tersebut, 

diijinkan tidak menginput nilai;

3. Perusahaan Non Galangan Kapal Non Makloon (tanpa KBLI Galangan Kapal dan tidak

menyediakan/menggunakan Jasa Maklon)

✓ Nilai dan Jumlah Bahan Baku, Bahan Penolong dan Produksi harus terisi



Pengisian Kapasitas, Produksi & Bahan
Baku

INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

Perusahaan Industri NON 
Galangan Kapal NON 

Makloon



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

KAPASITAS PRODUKSI
• Klik “Kapasitas Produksi”.

Klik “Input Baru” untuk mengisi Kapasitas Produksi atau Klik
Nama Produk untuk mengubah isian Kapasitas Produksi
Isi data sesuai field yang disediakan:
• Produk diisi dengan nama produk yang dihasilkan untuk

setiap jenis produk (per kelompok HS);
• KBLI adalah kelompok klasifikasi produk itu berada
• HS merupakan standar internasional atas sistem

penamaan dan penomoran yang digunakan untuk
pengklasifikasian produk perdagangan dan turunannya
yang dikelola oleh World Customs Organization (WCO). 
Daftar HS dapat dilihat pada Kode Referensi > Kode HS > 
Download > HS 2022 Deskripsi Takik (Ada Berbahasa
Indonesia)

• Isi Kapasitas dengan 2 satuan yaitu satuan asli dan 
satuan standar yaitu kilogram

• Besaran kapasitas dalam satuan standar kilogram dapat
menggunakan pendekatan

• Kapasitas Produksi per Tahun adalah jumlah produksi
optimal yang mampu dihasilkan dalam waktu satu tahun

• Kapasitas Terpasang per Tahun adalah jumlah produksi
maksimal yang mampu dihasilkan dalam waktu satu
tahun atau kapasitas mesin

• Kapasitas produksi ≤ Kapasitas Terpasang
• Ulangi proses input untuk seluruh produk yang dimiliki.

Klik tulisan biru untuk mengubah/mengedit



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PRODUKSI DAN PENJUALAN (1)
• Klik “Produksi dan Penjualan”.

• Terdapat dua cara mengisi data Produksi dan Penjualan yaitu
ekspor data excel dengan format yang telah disediakan atau
menginput manual dengan mengklik “Input Baru”.

• Informasi detail terkait panduan pengisian produksi dan 
penjualan dapat dilihat dari Panduan Pengisian

Isi data sesuai field yang disediakan:
• Produk diisi dengan nama produk yang dihasilkan untuk setiap

jenis produk (per kelompok HS);
• KBLI adalah kelompok klasifikasi produk itu berada
• HS merupakan standar internasional atas sistem penamaan dan 

penomoran yang digunakan untuk pengklasifikasian produk
perdagangan dan turunannya yang dikelola oleh World Customs 
Organization (WCO). Daftar HS dapat dilihat pada Kode Referensi
> Kode HS > Download > HS 2022 Deskripsi Takik (Ada Berbahasa
Indonesia). Wajib diisi.

• Spesifikasi menunjukkan ukuran, komposisi, intensitas, atau
kadar yang diatributkan dalam suatu barang

• Pilih Nomor sertifikat halal dari Isian Sertifikat halal yang sudah
diinput di Data Perusahaan > Sertifikat

• Isi Jumlah Produksi dengan 2 satuan yaitu satuan asli dan satuan
standar yaitu kilogram

• Jumlah Produksi diisi dengan jumlah produk yang dihasilkan
dalam 1 periode pelaporan

• Nilai Produksi adalah nilai Harga Pokok Produksi (HPP) produk
yang dilaporkan dikalikan dengan jumlah yang dihasilkan dalam 1 
periode pelaporan.

Klik tulisan biru untuk mengubah/mengedit

Untuk menginput data dengan ekspor
data excel

*HPP adalah harga tanpa margin keuntungan per satu satuan produk



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PRODUKSI DAN PENJUALAN (2)
• Isi Jumlah Penjualan dengan 2 satuan yaitu

satuan asli dan satuan standar yaitu kilogram
• Jumlah Penjualan adalah jumlah produk yang 

dijual dalam 1 periode pelaporan.
• Besaran Jumlah Produksi maupun Penjualan

dalam satuan standar kilogram dapat
menggunakan pendekatan

• Untuk isian “Terdapat Stok Yang Dijual”:
▪ Isi Iya, jika ada dari jumlah produk yang dijual

tersebut diambil dari stok produksi sebelumnya;
▪ Isi Tidak, jika jumlah produk yang dijual tersebut

seluruhnya dari produksi pada periode pelaporan

• Nilai diisi dengan nilai penjualan produk yang 
dilaporkan dalam 1 periode pelaporan

• Persentase yang Diekspor adalah persentase
produk yang dijual ke luar negeri (diekspor) 
dalam 1 periode pelaporan;

• Negara Tujuan Ekspor adalah negara tujuan
ekspor, bisa diisi lebih dari satu negara.

• Klik “simpan”
• Ulangi proses input untuk seluruh produk

yang dimiliki.



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

BAHAN BAKU (1)
• Klik “Bahan Baku”.
• Terdapat dua cara mengisi data Produksi dan Penjualan

yaitu ekspor data excel dengan format yang telah
disediakan atau menginput manual dengan mengklik
“Input Bahan Baku”.

• Informasi detail terkait panduan pengisian bahan baku
dapat dilihat dari Panduan Pengisian

Isi data sesuai field yang disediakan:
• Nama Bahan Baku adalah nama bahan input utama yang 

digunakan untuk produksi (per kelompok HS)
• Spesifikasi menunjukkan ukuran, komposisi, intensitas, 

atau kadar yang diatributkan dalam suatu bahan.
• Kode HS (Harmonized System) merupakan kode yang 

digunakan untuk kegiatan ekspor dan impor. Daftar HS 
dapat dilihat pada Kode Referensi > Kode HS > Download 
> HS 2022 Deskripsi Takik (Ada Berbahasa Indonesia)

• Satuan adalah satuan standard yang digunakan untuk
mengukur bahan baku.

• Isi Jumlah Bahan Baku dengan 2 satuan yaitu satuan asli
dan satuan standar yaitu kilogram

• Jumlah dari Dalam Negeri merupakan jumlah bahan baku
yang diperoleh dari dalam negeri dan digunakan selama 1 
periode pelaporan.

• Nilai Dalam Negeri diisi dengan nilai pembelian bahan
baku dari Dalam Negeri yang digunakan dalam 1 periode
pelaporan

Untuk menginput data dengan
ekspor data excel



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

BAHAN BAKU (2)
• Jumlah dari Luar Negeri merupakan jumlah bahan baku

yang diperoleh dari dalam luar negeri dan digunakan
selama 1 periode pelaporan.

• Besaran Jumlah dalam satuan standar kilogram dapat
menggunakan pendekatan

• Nilai Luar Negeri diisi dengan nilai pembelian bahan
baku dari Luar Negeri yang digunakan dalam 1 periode
pelaporan

• Negara Asal Impor adalah negara asal impor bahan
baku, bisa diisi lebih dari satu negara.

• KBLI Produk yang dihasilkan adalah kelompok KBLI 
produk yang dihasilkan dari bahan baku yang dilaporkan
dalam 1 periode pelaporan

• Nama Produk yang dihasilkan diisi dengan produk apa
saja yang dihasilkan dari dari bahan baku yang 
dilaporkan dalam 1 periode pelaporan

Sisa Persediaan
• Jumlah diisi dengan Sisa Persediaan Bahan baku Per 

akhir periode pelaporan
• Nilai diisi dengan Nilai Sisa Persediaan Bahan baku Per 

akhir periode pelaporan
• Klik “simpan”
• Ulangi proses input untuk seluruh bahan baku yang 

digunakan.



Pengisian Kapasitas, Produksi & Bahan
Baku

INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

Perusahaan Industri
Galangan Kapal NON 

Makloon



Laporan Tahap Produksi – Galangan Kapal INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

KAPASITAS DAN FASILITAS
• Klik “Kapasitas & Fasilitas”

• Input data sesuai Field yang disediakan

• Fasilitas Bangunan Baru & Reparasi diisi
dengan fasilitas bangunan baru maupun
reparasi yang dilakukan dalam 1 periode
pelaporan

• Kapasitas Bangunan Baru & Reparasi diisi
dengan Kapasitas masing-masing jenis
Pekerjaan dalam waktu 1 tahun.

• Klik “Simpan”



Laporan Tahap Produksi – GALANGAN KAPAL INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PRODUKSI (1)
• Klik “Produksi”.

• Produksi adalah akumulatif Produk/Barang
Industri yang diproduksi selama 1 periode
pelaporan (semester).

• Isi data sesuai kondisi pekerjaan yang 
dikerjakan dalam 1 periode pelaporan saja

• Untuk menginput data Klik “Tambah Data” 
pada masing – masing jenis pekerjaan.

• Bangunan Baru merupakan form isian jika
perusahaan melakukan pembangunan Kapal
dalam 1 periode pelaporan baik yang sedang
dalam proses maupun yang sudah selesai
dibangun, dilaporkan per unit kapal

• Reparasi merupakan Form isian jika
perusahaan melakukan kegiatan
perbaikan/reparasi kapal dalam 1 periode
pelaporan, dilaporkan per jenis kapal

• Penutuhan merupakan form isian jika
perusahaan melakukan kegiatan pemotongan
dan penghancuran kapal yang tidak
digunakan lagi dalam 1 periode pelaporan, 
dilaporkan per jenis kapal



Laporan Tahap Produksi – GALANGAN KAPAL INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PRODUKSI (2) – Bangunan Baru
• Klik “Tambah Data” pada Bangunan Baru.

• Input data per unit kapal yang di bangun
sesuai field yang disediakan baik yang 
sedang proses pembangunan dan belum
selesai pada periode pelaporan tersebut
maupun yang sudah selesai dibangun
pada periode pelaporan.

• Upload Dokumen Spesifikasi Teknis Kapal
(pdf)

• Klik “Simpan”



Laporan Tahap Produksi – GALANGAN KAPAL INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PRODUKSI (3) – REPARASI DAN PENUTUHAN
Reparasi

• Klik “Tambah Data” pada Reparasi

• Pilih Jenis Kapal

• Input Jumlah Kapal yang di reparasi dalam
1 Periode Pelaporan

• Klik “Simpan”

Penutuhan

• Klik “Tambah Data” pada Penutuhan

• Pilih Jenis Kapal

• Input Jumlah Kapal yang di lakukan
penutuhan dalam 1 Periode Pelaporan

• Klik “Simpan”



Laporan Tahap Produksi – GALANGAN KAPAL INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

BAHAN BAKU DAN KOMPONEN (1)
• Klik “Bahan Baku & Komponen”.

• Bahan Baku adalah bahan mentah utama
yang diperlukan untuk membuat barang hasil
produksi. Bahan mentah ini kemudian akan
diolah melalui proses tertentu untuk
dijadikan ke bentuk lain, baik barang jadi
maupun barang setengah jadi.

• Bahan Baku yang dilaporkan adalah Bahan
Baku yang digunakan selama periode
Pelaporan.

• Input data pada field Bahan Baku dan 
Komponen yang terdiri dari:
▪ Material;
▪ Perlengkapan;
▪ Permesinan;
▪ Permesinan Deck;
▪ Perlengkapan Cargo;
▪ Navigasi;
▪ Propulsi;
▪ Sistem Akomodasi; dan
▪ Perlengkapan Keamanan

• Klik “Tambah Data” pada setiap bahan baku
dan komponen yang ingin dilaporkan



Laporan Tahap Produksi – GALANGAN KAPAL INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

BAHAN BAKU DAN KOMPONEN (2)
• Klik “Tambah Data” untuk menginput data 

sesuai dengan field yang tersedia.

• Input data sesuai field yang disediakan
• Pilih jenis Material dan satuan yang telah

tersedia.
•Material & Satuan adalah bahan baku yang 

dibutuhkan yang diukur dengan
menggunakan standard satuan.
• Jumlah dari DN merupakan jumlah

kebutuhan bahan baku yang diperoleh dari
dalam negeri.
• Jumlah dari LN merupakan jumlah

kebutuhan bahan baku yang diperoleh dari
dalam impor.
•Negara asal impor merupakan negara yang 

mengekspor bahan baku yang digunakan.
• Kode HS (Harmonized System) merupakan

kode yang digunakan untuk kegiatan
ekspor dan impor.
• Klik “Simpan”.



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

BAHAN PENOLONG(1)
• Klik “Bahan Penolong”.
• Terdapat dua cara mengisi data Produksi dan Penjualan yaitu

ekspor data excel dengan format yang telah disediakan atau
menginput manual dengan mengklik “Input Bahan Penolong”.

• Informasi detail terkait panduan pengisian bahan penolong
dapat dilihat dari Panduan Pengisian

Isi data sesuai field yang disediakan:
Bahan Penolong adalah bahan yang diperlukan untuk proses 
produksi, tetapi hanya dimanfaatkan untuk meningkatkan
efisiensi saja.
• Nama Bahan Penolong adalah nama bahan input penolong

yang digunakan untuk produksi (per kelompok HS)
• Spesifikasi menunjukkan ukuran, komposisi, intensitas, atau

kadar yang diatributkan dalam suatu bahan.
• Kode HS (Harmonized System) merupakan kode yang 

digunakan untuk kegiatan ekspor dan impor. Daftar HS dapat
dilihat pada Kode Referensi > Kode HS > Download > HS 2022 
Deskripsi Takik (Ada Berbahasa Indonesia). Wajib diisi.

• Satuan adalah satuan standard yang digunakan untuk
mengukur bahan penolong.

• Isi Jumlah Bahan Penolong dengan 2 satuan yaitu satuan asli
dan satuan standar yaitu kilogram

• Jumlah dari Dalam Negeri merupakan jumlah bahan penolong
yang diperoleh dari dalam negeri dan digunakan selama 1 
periode pelaporan.

• Nilai Dalam Negeri diisi dengan nilai pembelian bahan
penolong dari Dalam Negeri yang digunakan dalam 1 periode
pelaporan

Untuk menginput data dengan
ekspor data excel



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

BAHAN PENOLONG (2)
• Jumlah dari Luar Negeri merupakan jumlah bahan

penolong yang diperoleh dari dalam luar negeri dan 
digunakan selama 1 periode pelaporan.

• Besaran Jumlah dalam satuan standar kilogram dapat
menggunakan pendekatan

• Nilai Luar Negeri diisi dengan nilai pembelian bahan
penolong dari Luar Negeri yang digunakan dalam 1 
periode pelaporan

• Negara Asal Impor adalah negara asal impor bahan
penolong, bisa diisi lebih dari satu negara.

• KBLI Produk yang dihasilkan adalah kelompok KBLI 
produk yang dihasilkan dari bahan penolong yang 
dilaporkan dalam 1 periode pelaporan

• Nama Produk yang dihasilkan diisi dengan produk apa
saja yang dihasilkan dari dari bahan penolong yang 
dilaporkan dalam 1 periode pelaporan

Sisa Persediaan
• Jumlah diisi dengan Sisa Persediaan Bahan penolong 

Per akhir periode pelaporan
• Nilai diisi dengan Nilai Sisa Persediaan Bahan penolong 

Per akhir periode pelaporan
• Klik “simpan”
• Ulangi proses input untuk seluruh bahan penolong

yang digunakan.



Pengisian Produksi, Bahan Baku & Bahan
Penolong

INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

Perusahaan Dengan
Makloon



Laporan Tahap Produksi - Makloon INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PRODUKSI – BAHAN BAKU – BAHAN PENOLONG
• Maklon adalah kegiatan dimana perusahaan

pemilik merek meminta bantuan kerjasama kepada
pihak ketiga untuk melakukan kegiatan manufaktur.

• Jika Perusahaan menyediakan jasa makloon artinya
menerima pesanan dari perusahaan lain untuk
membuatkan suatu produk tertentu.

• Jika Perusahaan menggunakan jasa makloon
artinya pembuatan sebagian proses produknya
dikerjakan oleh perusahaan lain.

• Perbedaan pelaporannya :

▪ Terdapat tambahan isian tujuan Produksi pada 
pelaporan produksi;

▪ Terdapat tambahan isian sumber Bahan Baku;

▪ Terdapat tambahan isian sumber Bahan Penolong;

• Untuk Produk yang sebagian diproduksi sendiri
sebagian di makloonkan maka dilaporkan sendiri-
sendiri

• Untuk Bahan Baku/Bahan penolong yang dibeli
untuk produksi sendiri maupun untuk makloon juga 
dilaporkan sendiri-sendiri



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

AIR BAKU
• Klik “Air Baku”.

• Penggunaan Air Baku untuk Proses Produksi
adalah penggunaan air baku yang meliputi air 
permukaan (sungai, danau, mata air, atau air 
laut), air tanah, perusahaan penyedia air, dan 
air daur ulang proses di industri.

• Isi field sesuai isian yang tersedia :

▪ Banyaknya Penggunaan : Jumlah debit 
penggunaan air baku dalam 1 periode pelaporan
(m3)

▪ Biaya : Nilai penggunaan air baku dalam 1 periode
pelaporan (dapat dilihat dari pajak air baku)

• Klik “Simpan”



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PENGGUNAAN BAHAN BAKAR DAN PELUMAS MESIN PRODUKSI
• Klik “Penggunaan Bahan Bakar”.

• Input data penggunaan bahan bakar dan 
pelumas sesuai field yang tersedia.

• Jika tidak menggunakan satu atau beberapa
jenis bahan bakar, maka tuliskan “0”. Jika field
dibiarkan kosong diasumsikan tidak mengisi
data. (Contoh : pabrik tidak menggunakan
Bensin untuk proses produksi, maka isi “0” 
pada opsi bahan bakar bensin)

• Penggunaan tenaga listrik untuk produksi
merupakan jumlah dan nilai tenaga listrik
yang dimanfaatkan untuk proses produksi
baik dari PLN maupun dari Pembangkit
sendiri

• Klik Simpan.



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PENGELUARAN
• Klik “Pengeluaran”.

• Input data pengeluaran sesuai field yang 
tersedia.

• Jika tidak ada pengeluaran pada satu atau
beberapa jenis pengeluaran, maka tuliskan
“0”. Jika field dibiarkan kosong diasumsikan
tidak mengisi data. (Contoh : jika tidak ada
pengeluaran lainnya untuk pekerja lainnya, 
maka isi “0” pada opsi pengeluaran lainnya
untuk pekerja lainnya)

• Pengeluaran untuk sewa atau kontrak tanah, 
dan Gedung “wajib” diisi jika tidak ada
investasi tanah dan bangunan (isian Investasi
tanah dan bangunan nol)

• Klik Simpan.



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

RENCANA PRODUKSI DAN DISTRIBUSI (1)
• Klik “Rencana Produksi dan Distribusi”.

• Rencana Produksi adalah rencana perusahaan
memproduksi suatu produk yang dilaporkan untuk
tahun selanjutnya (n+1).

• Menu ini hanya muncul pada pelaporan semester 
ganjil

• Terdapat dua cara mengisi data Produksi dan 
Penjualan yaitu ekspor data excel dengan format 
yang telah disediakan atau menginput manual 
dengan mengklik “Input Bahan Baku”.

• Informasi detail terkait panduan pengisian produksi
dan distribusi dapat dilihat dari Panduan Pengisian

• Input data pengeluaran sesuai field yang tersedia.
• Jenis Produk diisi dengan kelompok produknya
• Uraian Produk diisi dengan detail produk yang 

direncanakan akan diproduksi
• Spesifikasi menunjukkan ukuran, komposisi, 

intensitas, atau kadar yang diatributkan dalam suatu
barang

• Satuan adalah satuan standard yang digunakan untuk
mengukur produk yang dilaporkan

• Estimasi Nilai Produk adalah Perkiraan nilai HPP dikali
dengan rencana jumlah produk yang dihasilkan di 
tahun selanjutnya

Untuk menginput data dengan
ekspor data excel



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

RENCANA PRODUKSI DAN DISTRIBUSI (2)
• Setelah input Rencana Produksi tersimpan

maka akan muncul di halaman muka, “Input 
data untuk pengisian Distribusi”

• Input Distribusi ada dua cara yaitu dengan
Upload excel sesuai format yang diberikan
atau Input data Manual dengan klik “Input 
Data” dimasing-masing distribusi.

• Input Distribusi sesuai field yang disediakan

• Klik “Simpan”

• Distribusi dapat diinput untuk lebih dari satu
Distributor, maka ulangi proses Input 
distribusi sesuai jumlah distribusi pada 
setiap rencana produksi.



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

MESIN/PERALATAN PRODUKSI
• Klik “Mesin/Peralatan Produksi”.

• Mesin/Peralatan diisi dengan seluruh
mesin/peralatan yang digunakan dalam proses 
produksi baik yang dimiliki maupun yang disewa

• Input data dapat dilakukan dengan 2 cara : 
✓ Klik “Download format excel Mesin/Peralatan

Produksi”, jika perusahaan telah memiliki catatan 
excel dan ingin mengkopi data pada format yang ada, 
simpan, lalu Upload;

✓ Klik “Input Mesin/Peralatan”, jika menginput manual.

• Untuk input data manual :

✓ Klik “Input Mesin/Peralatan”

✓ Input data mesin/peralatan produksi sesuai field
yang tersedia.

✓ Teknologi/Spesifikasi diisi dengan jenis teknologi
yang dimiliki oleh mesin/peralatan

✓ Klik Simpan.

✓ Jika menggunakan lebih dari 1 (satu) mesin
produksi maka ulangi dari Langkah pertama
untuk mesin selanjutnya.

Untuk menginput data dengan
ekspor data excel



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PERSEDIAAN DAN PENDAPATAN LAINNYA
• Klik “Persediaan”.

• Isi sesuai field yang disediakan

• Persediaan Awal adalah nilai persediaan pada 
awal periode pelaporan;

• Persediaan Akhir adalah nilai persediaan pada 
akhir periode pelaporan;

▪ Contoh : untuk Pelaporan Semester 1 tahun 2024 
maka awal Semester adalah posisi 1 Januari 2024, 
sedangkan akhir Semester adalah posisi 30 Juni
2024.

• Pendapatan Lainnya adalah akumulasi (total) 
pendapatan yang dimiliki perusahaan diluar
pendapatan dari hasil produksi, misal diisi
dengan nilai pendapatan penyewaan Gudang 
dan/atau penyewaan mesin, dll.

• Klik “Simpan”



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PENGELOLAAN LIMBAH PADAT
• Klik “Pengelolaan Limbah Padat”.

• Limbah Padat adalah sisa suatu usaha
dan/atau kegiatan industri yang berwujud
padat dalam rentang waktu tertentu.

• Klik “Input Jenis Limbah Padat”

• Isi sesuai field yang disediakan

• Jumlah diisi dengan banyaknya sisa suatu
usaha dan/atau kegiatan industri yang 
berwujud padat dalam 1 periode pelaporan.

• Limbah padat ini tidak termasuk dengan
sampah padat yang dihasilkan diluar proses 
produksi.

• Klik “Simpan”

• Jika pabrik menghasilkan lebih dari 1 (satu) 
jenis limbah padat maka ulangi dari Langkah
pertama untuk jenis limbah padat
selanjutnya.



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PENGELOLAAN LIMBAH B3
• Klik “Pengelolaan Limbah B3”.

• Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun adalah
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) 
yang berasal dari suatu proses kegiatan dalam
rentang waktu tertentu.

• Klik “Input Jenis Limbah B3”

• Isi sesuai field yang disediakan

• Jumlah diisi dengan banyaknya limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) yang berasal dari
suatu proses kegiatan dalam 1 periode
pelaporan.

• Klik “Simpan”

• Jika pabrik menghasilkan lebih dari 1 (satu) 
jenis limbah B3 maka ulangi dari Langkah
pertama untuk jenis limbah B3 selanjutnya.



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

PENGELOLAAN LIMBAH CAIR
• Klik “Pengelolaan Limbah Cair”.

• Limbah Cair adalah sisa hasil suatu usaha dan/atau
kegiatan industri yang berwujud cair yang dihasilkan
oleh seluruh perusahaan dalam rentang waktu
tertentu.

• Isi sesuai field yang disediakan
• Debit Limbah Cair Inlet adalah Rata-rata laju aliran

limbah cair menuju ke Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) di titik aliran berturbulensi tinggi dalam
1 periode pelaporan.

• Debit Limbah Cair Outlet adalah Rata-rata laju aliran
pada saluran keluar air limbah yang menuju ke badan 
air penerima dalam rentang waktu tertentu.

• Kandungan Chemical Oxcygen Demand (COD) pada 
Saluran Inlet adalah Rata-rata COD pada Saluran Inlet 
dalam 1 periode pelaporan.

• Kandungan Chemical Oxcygen Demand (COD) pada 
Saluran Outlet adalah Rata-rata COD pada Saluran
Outlet dalam 1 periode pelaporan.

• Sludge Removed adalah Berat lumpur yang 
dikeluarkan dan dibuang dalam 1 (satu) tahun.

• Klik “Simpan”



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

INDI 4.0
• Klik “Indi 4.0”.

• INDI 4.0 merupakan indeks acuan bagi
industri dan pemerintah dalam mengukur
tingkat kesiapan industri untuk
bertransformasi menuju industri 4.0 di 
Indonesia.

• Industri 4.0 merupakan upaya transformasi
menuju perbaikan dengan mengintegrasikan
dunia online dan lini produksi di industri, di 
mana semua proses produksi berjalan dengan
internet sebagai penopang utama.

• Jawab Pertanyaan sesuai kondisi yang 
sebenarnya.

• Klik “Simpan”



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

SURAT PERNYATAAN
• Klik “Surat Pernyataan”.

• Masukkan nomor Surat Pernyataan dahulu. 
Nomor surat merupakan nomor persuratan 
perusahaan untuk penyampaian pelaporan ini.

• Klik “Simpan” pada kanan nomor surat.

• Klik Cetak Surat Pernyataan.

• Periksa Kembali Isi surat pernyataan dan 
Lampiran. Isian lampiran merupakan hasil isian 
data yang telah diisi pada setiap menu.

• Penandatangan surat pernyataan adalah orang  
yang bertanggung jawab atas kebenaran laporan 
sebagaimana yang datanya telah diinput pada 
menu “Data Khusus” diawal pelaporan.

• Setelah ditandatangani, scan dan Upload surat 
pernyataan dan lampirannya (dalam 1 file pdf).

• Klik “Upload”.

• Klik “Simpan”



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

KIRIM DATA
• Klik “Kirim Data”.

• Pastikan semua data yang telah diinput terisi
dengan benar.

• Setelah laporan dikirim, maka data yang telah
diinput tidak dapat diubah. Oleh karena itu, 
periksa kembali dengan teliti data yang telah
diinput sebelum meng-klik “Kirim”.

• Untuk melihat apakah terdapat koreksi dari 
verifikator ataupun validator, Klik “Tracking 
Pemrosesan”, Perbaiki/Tanggapi, lalu ulangi 
proses dari Surat Pernyataan.

• Jika terdapat isian yang belum sesuai, 
perbaiki isian sesuai menu yang ingin
diperbaiki

• Jika semua isian telah sesuai, Klik tombol
“Kirim”



Laporan Tahap Produksi INDUSTRI 
MENENGAH 

BESAR

MENU UTILITAS
• Pada Bagian Bawah menu sebelah kiri, 

terdapat Menu Utilitas yang dapat digunakan.

• “Tracking Pemrosesan” digunakan untuk 
melihat apakah terdapat koreksi dari 
verifikator ataupun validator. Jika ada, klik 
Beri Tanggapan, isi tanggapan dan atau
perbaiki yang diminta, lalu ulangi proses dari 
Surat Pernyataan.

• “Panduan Laporan”, berisi panduan pengisian
pelaporan.

• “Permohonan Asistensi” digunakan untuk
mendaftar asistensi terkait pelaporan SIINas
(baik cara pelaporan, maupun hal lain yang 
terkait) secara zoom.

Contoh “Tracking Pemrosesan”

Contoh “Permohonan Asistensi”



3. FAQ Kendala
Pelaporan



Kesalahan Perhitungan Nilai Investasi
Nilai Investasi merupakan isian Pada Data Umum yang terdiri dari Nilai Mesin, Nilai Lainnya dan Modal Kerja. 
• Apabila jumlah ketiganya ≤ Rp. 5 Miliyar (Lima Miliar Rupiah) maka Anda akan dikelompokkan pada kelompok

Industri Kecil dan menyampaikan laporan Industri Kecil
• Apabila Jumlah Ketiganya > Rp. 5 Miliyar (Lima Miliar Rupiah) maka Anda akan dikelompokkan pada kelompok

Industri Menengah Besar dan menyampaikan Laporan Industri Menengah Besar

Pastikan Isian
Nilai investasi
sesuai
ketentuan



Tidak Mengetahui Kode HS Produk
Harmonized Commodity Description and Coding System yang selanjutnya disebut Harmonized System (HS) adalah standar
internasional atas sistem penamaan dan penomoran yang digunakan untuk pengklasifikasian produk perdagangan dan 
turunannya yang dikelola oleh World Customs Organization (WCO) 

• Apabila mengalami kesulitan dalam pengisian Kode HS ini silahkan masuk ke Kode Referensi > Kode HS > Download > HS 
2022 Deskripsi Takik (Ada Berbahasa Indonesia)

Apabila
masih
kesulitan
dapat
mengajukan
konsultasi
atau
audiensi



Tidak Dapat Mengirim Laporan
Laporan Baru dapat dikirimkan apabila Data Laporan telah terisi seluruhnya dan Data Perizinan Khususnya
Perizinan Berusaha Sektor Industri (PBSI) telah di Validasi UPP

Pastikan
Perizinan
Berusaha
Sektor
Industri telah
Valid

Tombol Kirim
akan muncul
jika data 
sudah
lengkap dan 
PBSI telah
valid



Terima
kasih

Follow IG-Pusdatin di @pusdatin_kemenperin

Helpdesk SIINas
siinas.kemenperin.go.id/helpdesk

WhatsApp Official Kemenperin
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